BAB |
PENDAHULUAN
L atar Belakang Masalah
Islam sebagai Rahmatan lil Alamin semakin hari nmgurikkan
wajah berseri, yaitu dengan adanya ekonomi syadetaih menguntungkan,
halal dan barokah. Dalam memenuhi kebutuhan séharmasyarakat pun
mulai sadar akan nilai penting syariah untuk segiterapkan. Kegiatan
ekonomi merupakan salah satu aspek yang diatumdafariah Islam, yakni

bagian muamalah sebagai bagian yang mengatur habsegama manusia

Sebagai makhluk sosial Sering didapati permasalamaamalah
dalam masyarakat antara yang berlebihan dan kejamanmereka saling
membutuhkan sehingga terjadi hubungan timbal bgdikg harmonis, bagi
yang punnya tenaga dapat bekerja untuk mendapapan bagi yang kurang
mampu  memenuhi kebutuhannya dapat dengan cara njaemiatau
berhutang pada yang mampu sehingga akan terjademéran kebutuhan

yang seimbang dalam masyarakat.

Dengan melihat begitu kompleksnya permasalahan mlaéinmaka umat
Islam dituntut untuk saling tolong-menolong dan drgk sama dalam rangka
memenuhi kebutuhan hidupnya. Allah berfirman dalamnat Al-Maidah ayat

2 sebagai berikut:
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“ dan tolong menolonglah kamu dalam ( mengerjakiebijakan dan
tagwa. Dan jangan tolong menolong dalam berbuat adatan
pelanggaran. Dan bertagwalah kamu kepada Allabsuigguhnya
Allah amat berat siksan-Nya” ( QS. Al-maidah’ 2)

Sistem perbankan di Indonesia diatur dalam Undamgadg No 7
Tahun 1992 tentang perbankan ,sebagaimana diubabameUndang-
Undang Nol1l0 Tahun 1998, bahwa perbankan di Indenesliri dari dua
jenis, yaitu Bank Umum Dan Bank Perkreditan Rakiratana kedua jenis
Bank tersebut melaksanakan kegiatan konvensiomaal Syari’ah, hal ini
berarti bahwa Indonesia menganut sistem perbani&adag(dual banking
system) yang mana Bank konvensional dan Bank Syarberoperasi
berdampingan.

Praktik ekonomi syariah di Indonesia mulai berkentgbaengan
perkembangan keinginan dan harapan umat Islam ryemgadi sebahagian
besar penduduk Indonesia. Keinginan tersebut bdrieg seiring dengan
berkembangnya upaya pemahaman terhadap kegiatatgkegekonomi
yang berdasarkan syariah Islam pada awal tahun-a89aitu ditandani
dengan dibentuknya secara kelembagaan Bank Muarnmalahesia pada
tahun 1992.

Ada satu hal yang membedakan antara lembaga kau&yari'ah
dan lembaga keuangan konvensional yaitu adanyansigiengawasan
Syari'ah (riggobah syariyyah). Yang mana baik legegbkeuangan Syari’ah

yang berbentuk Bank maupun Non Bank diwajibkan rfikimDewan

'Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnya, &ang: PT.Kumudasmoro
Grafindo, 1994, hal 157



Pengawas Syari'ah di dalam struktur kelembagaanb@am Undang-
Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Siiasecara jelas dan
legal menyebutkan bahwa Dewan Pengawas Syari'aib wditpentuk di
Bank Syari’ah dan Bank umum konvensional yang mknulus .

Dan lembaga keuangan Syari'ah Non Bank itu serk@wajiban
keberadaan Dewan Pengawas Syariah juga disebuliki@am Undang-
Undang Nomor 40 Tahun 2007 pasal 109 tentang Parséerbatas, pasal 1
yang menyebutkan bahwa: perseroan yang menjalakkgratan usaha
berdasarkan prinsip Syari’ah selain mempunyai kansguga diwajibkan
mempunyai Dewan Pengawas Syari’ah. Hal ini semakiemperkuat
keyakinan bahwa lembaga keuangan yang dioperasiegan sistem
syariah lebih mampu bertahan, yang kemudian diikutibuhnya koperasi-
koperasi Simpan Pinjam yang berbasis syariah y#emnal dengan “Baitul
Maal Wa Tamwil. Secara harfiah baitul maal berarthah dana dan baitut
tamwil berarti rumah usaha. BMT merupakan organibasis yang juga
berperan sosial. Peran sosial BMT akan terlihatapdefinisi baitul maal,
sedangkan peran bisnis BMT terlihat dari definatut tamwil.

Baitut Tamwil adalah lembaga keuangan yang kegiatamanya
menghimpun dana masyarakat dalam bentuk tabungapgisan) maupun
deposito dan menyalurkannya kembali kepada masyam&am bentuk
pembiayaan berdasarkan prinsip syariah melalui meke yang lazim

dalam dunia perbankan.



Saat ini bukan hanya lembaga keuangan syariah Kagssbesar
yang mampu berkembang, namun lembaga keuangaalsparskala kecil
pun mulai menunjukan perkembangan seperti halnyitulBlal wa at-
Tamwil (BMT). Salah satunya Baitut Tamwil Muhammgath Tersono.

BMT sebagai salah satu Lembaga Keuangan Mikro &lyari
memiliki karakteristik sebagai lembaga keuangangyaremadukan antara
fungsi Baitul Maal dengan kegiatan menghimpun damyalurkan dana
umat Islam seperti zakat, infag, maupun shadagalairSitu BMT juga
berfungsi sebagai usaha komersil (tamwil) yakni caen keuntungan
dengan menghimpun dan mengelola dana masyarakat da¢éntuk jasa
simpanan dan pembiayaan berdasarkan konsep syaiddk hanya itu,
BMT dapat melakukan fungsi terpisah yakni beroaent mencari
keuntungan atau lembaga sosial seata.

Di Indonesia sendiri setelah berdirinya Bank Muah#éhdonesia
(BMI) timbul peluang untuk mendirikan bank-bank gamerprinsip syariah.
Operasinalisasi BMI kurang menjangkau usaha masy&exil dan
menengah, maka muncul usaha untuk mendirikan bak ldmbaga
keuangan mikro, seperti BPR syariah dan BMT yangup&an untuk
mengatasi hambatan operasional da&rah.

Mencermati perkembangan BMT ini, ada suatu hal ypadu
diperhatikan bahwa, praktek BMT saat ini masih sardjdominasi oleh

produk murabahah sebagai akad pembiyaan dalam t&eg@enyaluran

’Muhammad Ridwarlylanajemen Baitul Maal Wa Tamwifpogyakarta : Ull Press,
2004, hal. 126
® http://isa.wordpress.com/2010/07/19



dana. BMT pada umumnya, banyak menerapkan muralsseagai metode
pembiayaan mereka yang utama, meliputi kurang lélilh puluh lima

persen (75%) dari total kekayaan mereka. Pembiayaaabahah terjadi
karena pembiayaan ini cenderung memiliki risikog/éabih kecil dan lebih
mengamankan bagi shareholder (pemegang saham).

.Dalam memberikan pelayanan lembaga keuangan alyasiidah
semakin lengkap sebagai upaya untuk memenuhi Kedutypasar. Dari
produk penghimpunan dana (funding), pembiayaartifig) sampai dengan
produk tambahan berupa jasa (service). Salah saitypduk pembiayaan
yang telah dikeluarkan oleh lembaga keuangan syaréddalah produk
pembiayaan dengan akad murabahabh.

Usaha yang dilakukan oleh Koperasi Jasa Keuangari'&y
Baitut Tamwil Muhammadiyah Tersono untuk mereallsas tujuan dari
masyarakat adalah dengan menerapkan prinsip bagl Halam hal
pembiayaan yang dapat dilakukan dengan menggurelah murabahah.
Bagi hasil dengan akad murabahah ini merupakanh ssddu ciri dari
lembaga keuangan tanpa bunga. Akan tetapi bagi kl@sigan akad
murabahah tersebut sering juga disebut penggamia riaunga”.

Fungsi BMT dalam pembiayaan murabahah ini adaldiagse
penjual barang untuk kepentingan anggota. BMT mémtmrang dan
kemudian menjualnya kepada nasabah dengan hatgapgsetara dengan
harga beli ditambah keuntungan. BMT harus membiyerikan secara jujur

harga pokok barang berikut biaya yang diperlukaMTBjuga harus



menyampaikan semua hal yang berkaitan dengan pemigdrang kepada
anggota.

Adapun pengertian dari murabahah adalah jual kefary pada
harga asal dengan tambahan keuntungan yang disebakaupun menurut
Adiwarman Karim secara singkat murabahah adalad aka beli barang
dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungen dysepakti oleh
penjual dan pembeli.

Melihat dari pengertian di atas dapat disimpulkaahvia
murabahah adalah suatu akad jual beli di mana gemtaupun bank
menyatakan harga pokok penjualan dan keuntungaadikepembeli atau
nasabah dan telah disepakati oleh kedua belah parakmelakukan akad.

Dalam dunia perbankan, murabahah biasanya diafjdédmpada
produk pembiayaan seperti pembiayaan konsumtifestasi maupun
produktif. Dana untuk kegiatan murabahah diambil simpanan tabungan
barjangka seperti tabungan haji atau tabungan kurDana juga dapat
dilakukan dari deposito biasa dan deposito spesiag dititipkan nasabah
untuk usaha tertenfu.

Produk murabahah juga terdapat Di KIJKS BTM Tersalam

produk tersebut juga sangat dominan didalam pengegan usahanya

4 Muhammad Syafi'i AntonioBank Syariah dari Teori ke PrakfiGema Insani, Jakarta,
hal. 101

> Adiwarman Karim, Bank IslamAnalisis Figih dan Keuangan edisi duRT Raja
Grafindo Mandiri, Solo, hal.47

6 Kasmir, Bankdan Lembaga Keuangan Lainnydakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005, hal.184-185.



terlihat dalam beberapa tahun yang lalu hinggaraekajumlah anggota
yang melakukan pembiayaan sangat banyak

Berkembangnya suatu lembaga keuangan akan semedan jpula
resiko yang akan dihadapi hal tersebut juga teralla KIJKS BTM
Tersono, melihat banyaknya anggota yang melakukambjayaan
murabahah maka resiko yang dihadapi semakin bé&ssiko ataupun
masalah yang akan timbul adalah pembiayaan beramgsda produk
murabahah, yang mana akan menyebabkan ketidakastgg@ndanaan dari
BTM tersebut, karena uang yang diberikan untukuspambiayaan tidak
dapat kembali dengan tepat waktu.

Beberapa ketentuan harus dipenuhi dalam melaksanakad
murabahah agar transaksi tersebut terhindar daai dan sesuai dengan
syari’‘ah. Salah satunya adalah syarat barang yekgadkan dalam hal ini
adalah barang yang dijualbelikan. Syarat-syarat®e/ang menjadi objek
akad dalam akad murabahah, barang yang diperjlishbesecara prinsip
harus sudah menjadi milik BMT. Tidak sah menjualabg-barang yang
baru akan menjadi miliknya.

Akad murabahah pada prateknya belum menggunakasegqual
beli yang utuh. Dalam pembiayaan murabahah iniadgaryang menjadi
objek dalam jual beli tersebut dibeli oleh nasalsEndiri kemudian

menyerahkan pembayarannya kepada BMT. Hal ini dikak oleh sebagian

! Suhendj Hendi,Figh Muamalah Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007 hal;73



besar BMT. Sehingga yang terjadi adalah pinjam mgmi, bukan jual beli
yang sebenarnya.

Hal tersebut merupakan isu-isu kontroversi yangdiabang di
masyarakat tentang praktek pembiayaan yang diteragieh sebagian
BMT. Permasalahan tersebut ditemui di Baitut TamMlithammadiyah
Tersono, sehingga permasalahan tentang praktek iggsan khususnya
murabahah perlu dikaji.

Fatwa MUI No.04/DSN-MUI/IV/2000 tanggal 1 April 2026
Dzulhijah 1420 H, secara tegas telah menetapkawddgjika bank hendak
mewakilkan kepada nasabah untuk membeli barangodek ketiga, maka
akad jual beli murabahah harus dilakukan setelafanigasecara prinsip
menjadi milik bank”. Dengan kata lain, pemberiam$a wakalah dari bank
kepada anggota, harus dilakukan sebelum akad éliahbrabahah terjadi.
Dari ketentuan tersebut jelas bahwa akad murabedbpht dilakukan jika
barang tersebut secara prinsip telah menjadi nwékk, jadi harus ada
barangnya terlebih dahulu, kemudian dilakukan akagrabahah, dan
dengan demikian tidak diperkenankan untuk melakukigad murabahah
jika tidak ada barangnya.

Dalam praktek, penggunaan akad wakalah dalam pgadna
murabahah ini, oleh sebagian kalangan akademisigdao bahwa BMT
atau lembaga keuangan syariah (LKS) lainnya terkgdarang bijak dan
tidak hati-hati menerapkan media wakalah pembeatarek murabahah ini.

Karena pada kenyataan BMT seringkali mendahulud akarabahahnya



baru kemudian melakukan wakalah dan pemberian &apada anggota
untuk pembelian obyek murabahah, dan tentu sajamihalenyalahai aturan
dari sisi syari’ah atau hukum Islamnya.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertaridakokan
penelitian dalam rangka penulisan karya tulis imigengan judul “STUDI
ANALISIS TERHADAP PELAKSANAAN AKAD MURABAHAH PADA
KOPERASI JASA KEUANGAN  SYARI'AH BAITUT TAMWIL

MUHAMMADIYAH TERSONO”

B. Rumusan masalah
Dari latar belakang di atas , maka penulis dapatymgulkan
beberapa rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pelaksanaan akad pembiayaan murabi#iaperasi Jasa
Keuangan Syari’ah Baitut Tamwil Muhammadiyah Teosdn
2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap pelaeampembiayaan
Murabahah di Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah Baitamwil
Muhammadiyah Tersono ?
C. Tujuan dan Manfaat Penulisan
Dalam penulisan skripsi ini ada beberapa tujuanrdanfaat yang
ingin dicapai oleh penulis.
1. Tujuanpenelitian adalah :
Untuk mengetahui pelaksanaan akad murabahah dirdeiplasa

Keuangan Syari’ah Baitut Tamwil Muhammadiyah Teoson
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2. Manfaat Penelitian adalah :

a Sebagai bahan masukan bagi pemerintah, lembaagarkaan,
lembaga keuangan syari’ah dan masyarakat umumntgrakad
murabahah dilihat dari kajian teorits hukum Islam.

b Memberi manfaat secara teori dan aplikasi tenh@gskembangan
ilmu hukum dan ekonomi Islam di lapangan.

c Sebagai bahan informasi untuk penelitian lebljula

D. Telaah pustaka

Telaah pustaka di maksudkan untuk mengetahui Sedodvasar
kontribusi keilmuan dalam skripsi ini dan berapayak orang lain yang
sudah membahas permasalahan yang dikaji dalampsshni, untuk itu
penulis telah menelaah beberapa pustaka, bebenfipeboku terbitan, hasil
penelitian, skripsi, dan lain-lain yang sejeniaghn skripsi ini.

Dalam penelitian Akhmad Shidgon dari Fakultas Ss@ariAIN
Walisongo Semarang 2011 dengan judul "Tinjauan lHuksiam Tentang
Akad Murabahah Terhadap Pembiayaan Kredit UsahgaR#¢8tudi Kasus
Pada Bank Syari'ah Mandiri Majapahit Semarang)"silhpenelitiannya
dapat disimpulkan bahwa penggunaan akad murabafiak KUR harus
lebih dipertegas agar lebih sesuai lagi dengani'algaagar tidak terjadi

kerugian yang mengakibatkan salah satu pthak.

8 Ahmad ShidgonSkripsi: Tinjauan Hukum Islam Tentang Akad Mutedta Terhadap
Pembiayaan Kredit Usaha Rakyat (Studi Kasus BankdifaSyari'ah Majapahit Semarang)
Semarang, IAIN Walisongo, 2011
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Selanjutnya, oleh Ascarya, yang memaparkan tentkagl dan
produk perbankan Syari'ah di Indonesia dan memliogkdinnya dengan
konsep klasik. Menurutnya bahwa akad pembiayaanabéirah yang di
praktekkan di perbankan Syari’ah Indonesia memifikrbedaan dengan
konsep klasik murabahah. Dalam konsep klasik tujteamsaksi murabahah
hanya sebagai jual beli, sedangkan dalam perba8igar’ah di Indonesia
digunakan sebagai pembiayaan dalam rangka penyefisititas/barang’

Selanjutnya seperti penelitian yang dilakukan FRatkRahman
Famuktiathur mahasiswa fakultas Syari’ah angkat@®62yang berjudul “
tinjauan hukum Islam tentang pembiayaan murabahalBMT NU
SEJAHTERA Mangkang Semarang, skripsi ini membahastahg
penggunaan redaksi shohibul-maal dan mudhorib thnmdgpembiayaan
Murabahaht?

Kemudian dari hasil penelitian sebelumnya sepedgndh Dani
Sofa mahasiswa fakultas Syari’ah angkatan 2001 yaewudul “Study
Analisis Terhadap Pembiayaan Murabahah di BaitublM&a Tamwil
Hudatama Semarang. Skripsi ini membahas tentangyefesaian

pembiayaan macet yang terjadi di BMT Hudatama Sangt

® AscaryaAkad dan Produk Bank Syariabakarta :PR Raja GrafindoPerrsada, 2008

hal. 221

10 Fathur Rahman FamuktiathurTinjauan Hukum Islam Tentang Pembiayaan

Murabahah di BMT NU SEJAHTERSemarang, IAIN Walisongo, 2010
" Danan Dani Sofa, Study Analisis Terhadap Pembiyjdarabahah di Baitul Maal Wa

Tamwil Hudatama, Semarang, 1AIN, 2001
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Dari beberapa hasil penelitian yang ada juga trlitmhwa ada
kedekatan judul dengan judul penelitian yang pénékukan. Letak
perbedaannya ada pada titik tekan yang penelitusiiam. Peneliti menitik
beratkan pada pelaksanaan akad murabahah padaakiopasa Keuangan
Syari'ah Baitut Tamwil Muhammadiyah Tersono
Metode penelitian

Metode merupakan cara kerja atau tata kerja untakatd
memahami objek menjadi sasaran dari ilmu pengethyang
bersangkutan.Untuk mendapatkan kajian yang dapat dipertanggung
jawabkan secara ilmiah, maka dalam menelaah datangangumpulkan
serta menjelaskan obyek pembahasan dalam skripgienulis menempuh
metode sebagai berikut :

1. Jenis penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangan yaituefitan yang
dilakukan di KJKS BTM Tersono dengan menggunakanodee
kualitatif.
2. Sumber data
Data yang di gunakan dalam penelitian ini adalata deang
bersifat kualitatif yang bersumber dari data prirdan data sekunder.
data primer berupa data yang di peroleh dari Ipasigpamatan langsung
di lapangan, sedangkan untuk data sekunder adalahothhan yang

diambil penulis sebagai pendukung atas penelitaanslimber-sumber
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yang dapat di percaya dan di pertanggung jawab&eara ilmiah yaitu
dengan melakukan studi pustaka dan penelusuratumetarnet.
3. Teknik pengumpulan data

Dalam pengumpulkan data pada penelitian ini, pgnakan

menggunakan beberapa metode yaitu :

a. Dokumentasi
Yaitu metode yang digunakan dengan cara mencaai mangenai hal-
hal berupa buku, majalah, dokumen, peraturan-paratdan lain
sebagainya.”'? Adapun dokumen-dokumen tersebut diperoleh dari
KJKS BTM Tersono berupa dokumen-dokumen tertulidasgambar
kegiatan yang ada di KJKS BTM Tersono

b. Wawancara/interview
Dalam wawancara ini peneliti menggunakan wawancaeni
terstruktur. Tujuannya adalah untuk menemukan psmtahan secara
lebih terbuka, dimana pihak yang diajak wawancamairda pendapat
dan ide-idenya.

4. Teknik analisis data.

Menurut Bogdan dalam Sugiyono, analisis data adplalses
mencari dan menyusun secara sistematis data ypegotéh dari hasil
wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahansktmgga dapat
mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformaskepada orang

lain.

12 SuharsimiArikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktikarta: Rineka
cipta 1992 hal 131
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknilalesis data
deskriptif, dimana peneliti menggambarkan tentaamlgaran kondisi
dan situasi di Koperasi Jasa Keuangan Syari'ah tBdiamwil
Muhammadiyah Tersono. Sedangkan teknik analisis dskriptif
yaitu suatu analisis yang bersifat mendeskripsikeakna data atau
fenomena yang dapat ditangkap oleh peneliti, denganunjukkan
bukti-buktinya.*®

Teknik ini digunakan untuk mendeskripsikan datadgang
peneliti kumpulkan baik data hasil wawancara, olesgr maupun
dokumentasi, selama mengadakan penelitian di Kepetkasa
Keuangan Syari’ah Baitut Tamwil Muhammadiyah Temson

F. Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini dibagi menjadi lima bab yaegbagi dalam
beberapa sub bab, adapun sistematikanya adalafes&eaikut:

BAB [..Merupakan pendahuluan yang berisi: pertart@ar belakang
masalah yang memuat alasan-alasan pemunculan magaig
diteliti. Kedua, pokok masalah merupakan penegts@iadap apa
yang terkandung dalam latar belakang masalah. &etigjuan
yang akan dicapai dan kegunaan (manfaat) yang agikan
tercapainya penelitian ini. Keempat, telaah pustaabagai
penelusuran terhadap literatur yang telah ada webgla dan

kaitannya dengan objek penelitian. Kelima, kerang&aretik

13 Muhammad Ali, Strategi Penelitian PendidikarCet.10, Bandung: Angkasa, 1993,
hal.161.



BAB II:

BAB IlI:

BAB IV :

BAB V :
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menyangkut atau kerangka berfikir yang digunakarlama
memecahkan masalah. Keenam, metode penelitian derup
penjelasan langkah-langkah yang akan ditempuh dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Ketujuh, saikan
pembahasan  sebagai upaya vyang  dilakukan  untuk

mensistematiskan penyusunan.

Bab ini berisi pembahasan mengenai pengerdan landasan
Syariah murabahah, rukun dan syarat murabahah,nmia@cam

penerapan dan skema murabahah.

Membahas seputar pelaksanaan akad murdbalaala Koperasi

Jasa Keuangan Syari’ah Baitut Tamwil Muhammadiyats@no

Dalam bab ini akan membahas tentang stundilisis pelaksanaan
akad murabahah pada Koperasi Jasa Keuangan Sy&d#diht

Tamwil Muhammadiyah Tersono

Sebagai bab terakhir dari keseluruhan rargkgpembahasan dan

berisi kesimpulan, saran dan penutup.



